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ABSTRACT 

Rice bug Leptocorisa oratoius (F.) is one the important pests that can reduce 

rice production due to suction on the grains at milk ripening stage. This purpose of 

study the population abundance of Leptocorisa oratorius and the damage it caused 

on rice field in Sidomulyo Village, Pangandaran District, Pangandaran Regency, 

West Java. Observations of rice bug were carried out on farmer's land in Sidomulyo 

Village, Pangandaran. This study included observing the development of the 

abundance of the rice bug population, observing natural enemies, observing the 

level of attack by the rice bug on panicle rice, and analyzing data. Observations 

were made directly by observing 15 sample units measuring 1 m2 with a distance 

of 5 meters between sample units. Observations were made from plants aged 49 to 

98 days after planting (DAP). The results showed that rice bug adults was found at 

56 DAP age of rice planting. Adults rice bug L. oratorius began to be found in rice 

plantations at 56 DAP, while small and large nymphs were found at 63 DAP and 

66 DAP. The age structure of the rice bug population in rice plantations aged 66 to 

98 DAP consisted of a mixture of small nymphs, large nymphs and adults. The level 

of damage to rice grains due to attacks by the rice bug reached 29.02%. The 

predators found on rice plantations are Pardosa pseudoannulata, Oxyopes sp., 

Andrallus spinidens, and Paederus fuscipes. 

Keywords: age structure, natural enemies, rice bugs  

PENDAHULUAN 

Walang sangit Leptocorisa oratorius (F.) (Hemiptera: Alydidae) merupakan 

salah satu hama penting tanaman padi di daerah tropik maupun subtropik (Pathak 

dan Khan 1994). Perkembangan walang sangit termasuk dalam metamorfosis tidak 

sempurna (paurometabola) yang terdiri dari fase telur, nimfa, dan imago. Walang 

sangit menyerang tanaman padi pada fase generatif terutama pada masa pengisian 

bulir dengan cara mengisap bulir padi. Gejala serangan walang sangit menyebabkan 

bulir padi terdapat bekas tusukan berwarna kecoklatan. Selain itu, bila serangan 

berat dapat menyebabkan bulir padi menjadi hampa hingga dapat menyebabkan 

gagal panen (Irsan et al. 2014). 

Serangan walang sangit dapat menyebabkan kehilangan hasil mencapai 50% 

(Kalshoven 1981). Menurut Balai Besar Penelitian Tanaman Padi (2009), populasi 

walang sangit sekitar 5 ekor pada 9 rumpun padi dapat menurunkan hasil 15%. 

Hubungan antara kepadatan populasi walang sangit dengan penurunan hasil 

menunjukkan bahwa serangan satu ekor walang sangit dalam satu minggu dapat 

menurunkan hasil mencapai 27%. Dengan demikian, hama walang sangit perlu 

dikendalikan agar tidak terjadi penurunan kualitas dan kuantitas produksi padi. 


